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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tayangan Kontroversi
episode “Purbaya Vs Everybody” memperlihatkan bahwa media digital tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi politik, tetapi juga turut
menghadirkan representasi terhadap figur politik tertentu. Dalam tayangan tersebut,
figur Purbaya direpresentasikan sebagai tokoh yang memiliki gaya komunikasi
berbeda dibandingkan pejabat pemerintah pada umumnya. Representasi tersebut
terlihat dari cara host dan narasumber menggambarkan Purbaya sebagai sosok yang
terbuka, komunikatif, serta berani menyampaikan pandangan secara langsung di
ruang publik. Pembahasan mengenai dirinya tidak hanya diarahkan pada substansi
kebijakan ekonomi, tetapi juga pada karakter personal, gaya komunikasi, dan
respons publik terhadap pernyataannya. Penggunaan istilah seperti “viral”,
“fenomenal”, “ceplas-ceplos”, hingga “menteri paling populer” menunjukkan
bahwa tayangan turut menghadirkan citra Purbaya sebagai figur yang dekat dengan
pola komunikasi masyarakat digital.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tayangan Kontroversi membingkai
polemik “Purbaya Vs Everybody” sebagai isu politik yang menarik perhatian
publik di ruang media digital. Hal tersebut terlihat dari penggunaan judul tayangan,
arah pertanyaan host, serta pembahasan narasumber yang berulang kali menyoroti
dinamika komunikasi dan perbedaan pandangan di lingkungan kabinet
pemerintahan. Dalam tayangan ini, polemik tidak hanya dipahami sebagai
persoalan ekonomi semata, tetapi juga sebagai bagian dari dinamika komunikasi
politik yang berkembang di ruang publik. Strategi diskusi yang digunakan dalam
program membuat polemik politik tampil sebagai pembahasan yang komunikatif,
mudah dipahami, dan menarik perhatian audiens digital. Kondisi tersebut dapat



dipahami sebagai bagian dari proses framing media dalam menghadirkan sudut
pandang tertentu terhadap peristiwa politik selama tayangan berlangsung.

Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan bahwa media digital menjadi
bagian dari praktik teknopolitik dalam komunikasi politik kontemporer. Kanal
YouTube Metro TV tidak hanya digunakan sebagai media distribusi informasi,
tetapi juga menjadi ruang terbentuknya perhatian publik melalui viralitas,
popularitas, dan respons audiens digital. Pembahasan mengenai respons netizen,
survei popularitas, dan perhatian publik terhadap gaya komunikasi Purbaya
menunjukkan bahwa komunikasi politik di era digital semakin berkaitan dengan
kemampuan figur politik memperoleh perhatian masyarakat melalui media. Dalam
konteks tersebut, teknologi komunikasi turut berperan dalam proses penyebaran
wacana politik sekaligus menghadirkan citra figur politik di ruang publik digital.
Dengan demikian, tayangan Kontroversi memperlihatkan bahwa media digital
memiliki posisi yang cukup penting dalam perkembangan komunikasi politik di
era digital.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada

satu episode program Kontroversi di kanal YouTube Metro TV. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan objek
kajian, platform media, maupun pendekatan teori yang berbeda agar pembahasan
mengenai komunikasi politik digital dapat dikaji secara lebih luas. Selain itu,
penelitian berikutnya juga dapat menambahkan analisis mengenai respons audiens
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait penerimaan
masyarakat terhadap tayangan politik di media digital.

5.2.2 Bagi Media
Media diharapkan tetap memperhatikan keseimbangan informasi dalam

menyajikan isu politik di ruang digital. Pembahasan mengenai polemik politik
sebaiknya tidak hanya menonjolkan aspek konflik dan popularitas figur, tetapi
juga memberikan ruang terhadap pembahasan substansi kebijakan agar masyarakat



memperoleh informasi yang lebih utuh. Dengan demikian, media dapat tetap
menjalankan fungsi informatif sekaligus edukatif dalam penyampaian informasi
kepada publik.

5.2.3 Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat lebih cermat dalam memahami informasi

politik yang berkembang di media digital. Tingginya perhatian terhadap figur
politik dan viralitas suatu isu perlu diimbangi dengan pemahaman terhadap
konteks dan substansi informasi yang disampaikan. Dengan sikap yang lebih kritis,
masyarakat tidak hanya memperhatikan aspek popularitas tokoh politik, tetapi
juga dapat memahami isi kebijakan dan dinamika komunikasi politik yang
berkembang di ruang publik digital.
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